BAB V
ANALISA KARAKTER BERMUKIM BURUH NELAYAN
SEBAGAT PERTIMBANGAN DALAM PERENCANAAN
POLA TATA RUANG RUMAH SUSUN

5.1. Penentuan Lokasi

5.1.1. Kebijaksanaan Pemerintah

Untuk dapat mencapai tujuan pembangunan rumah susun
buruh nelavan, salah satu faktor penting adalah penentuan
lokasi. Sesuai dengan kebijaksanaan Pemerintah Pusat melalui
Inpres No.5 Tahun 12890 tentang peremajaan permukiman kumuh
vang berada di atas tanah negara., maka lokasi pembangunan
rumah susun adalah di atas tanah bekas —permukiman buruh
nelayan di Dukuh Terowongan Kelurahan Tegalsari.

Pembongkaran sebagian bangunan milik buruh nelayan
diharapkan tidak menimbulkan permasalahan vyang menghambat
dan merugikan terutama bagi buruh nelayan itu sendiri. Maka
harus dicari upava terbaik dengan melakukan pendekatan-
pendekatan terhadap mereka. Justru sebaiknya mereka ikut
dilibatkan dalam proses pembangunan rumah | susun tersebut.
Pendeskatan terhadap karakter Dbermukim buruh nelayan
merupakan salah satu upaya untuk mencoba mengenali kehidupran
mereka le2bih jauh. Hal ini sangat penting khususnya sebagai
bahan pertimbangan dalam pengaturan pola tata ruang rumah

susun nantinya.

Jambar 21. Rencana lokasi pembangunan rumah susun
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Analisa 1lokasi terhadap rencana lokasi vang telah
ditentukan oleh Pemerintah
Dari rencana lokasi vang telah ditentukan
pemerintah. perlu dilakukan penganalisaan agar sesuail
dengan kriteria-kriteria vyang telah ditetapkan.
Kriteria-kriteria pemilihan lokasi vyang dimaksud
adalah
a. Dekat dengan tempat usaha
Lokasi rumah susun sebaiknya memiliki jarak vang
dekat dengan tempat usaha buruh nelayan. Yang
dimaksud tempat usaha disini adalah : laut, pelab-
uhan, pusat pengolahan ikan, TPI, dan PPI. Kedeka-
tan Jarak ini akan membantu buruh nelayan terutama
dalam hal pencapaian dari rumah susun ke tempat
usaha mereka. Pembangunan rumah susun yang dekat
dengan tempat usaha ini Jjuga merupakan upaya
mempertahankan karakteristik kawasan permukiman
nelayan yang memiliki pola bermukim di sekitar
tempat usaha kelautan. Pertimbangan lain adalah
bahwa kedekatan jarak ini akan membantu memperlan-
car’ proses kerja buruh nelayan, mengingat sifat
ikan laut vang mudah membusuk apabila tidak segera
dijual/diolah olsh konsumen.
b. Adanva prasarana Jjalan.{akses) yang memadail
Akzes vansg memadal akan lebih memudahkan pencapai-
an  dari dan ke lokas=si rumah susun. Ada dua macam
akses vyang perlu dimiliki oleh lingkungan hunian
rumah susun ini. Yang pertama adalah jalan ling-
kungan dalam permukiman itu sendiri. Dan vyang
kedua adalah jalan vang lebih besar (kalau bisa
an arteri primer) yang akan memudahkan pencap-
aian dari luar kota maupun sebagai sarana untuk
memperlancar distribusi/pengiriman hasil laut ke
Hal ini akan sangat penting sebagal

a
salah satu nilai lebih (potensi) pada kawasan
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permukiman sehingga layak untuk dikembangkan
dimasa mendatang. Keberadaan jalan arteri primer
ini juga akan menjadi magnet pertumbuhan di seki-
tar kawasan terutama di sepanjang jalur tersebut.
c. Dekat dengan sungai
Salah satu karakter khas permukiman nelayan
di Kelurahan Tegal sari adalah lokasi permukiman
vang dekat dengan sungai. Hal ini disebabkan
karena sungal merupakan sarana penghubung utama
bagi nelayvan dalam kegiatan mereka mencari ikan
di’ laut. Dengan mempertahankan kondisi demikian
diharapkan rumah susun yang akan dibangun dapat
tetap mempertahankan karakteristik kawasan sebagai
kawasan nelayvan di Kotamadya Tegal.
5.1.3. Sistem penilaian lokasi
Dari rencana 1lokasi wyang telah ditentukan,
ternyata perlu dilakukan penilaian agar lokasi vyang
didapat sesuail dengan 3 Kkriteria pemilihan lokasi di
atas. Ada 3 alternatif lokasi yang saleh satunya
dapat dijadikan site rumah susun buruh nelayan di

Kelurahan Tegalsari.

Tabel 7
Site/nilai Dekat Adanya akses Dekat Jumlah
tempat Jalan sungail
usaha
Site A 6 5 10 21
Site B 7 8 10 25
Site C 8 5 10 23

Nilai maksimum = 10
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5.3.

Analisa Pola Gubahan Masa Rumah Susun

Pola gubahan masa rumah susun buruh nelayan nantinya
merupakan wujud adaptasi pola gubahan masa rermukiman
kampung nelayan di Kelurahan Tegalsari. Hal ini dilakukan
karsna vpermukiman nelavan memiliki karakter vang kuat

sebagai ciri khas kehidupan mesreka sehari-hari.

5.3.1. Alternatif pola gubahan masa
Untuk menghasilkan « kesesuaian dengan pola
permukiman sekitarnya. perlu dilakukan penganalisaan
dengan alternatif-alternatif pola ‘gubahan masa rumah

susun, yaitu:

a. Alternatif 1
Yaitu pembuatan pola gubahan masa rumah susun yvang
disesuaikan dengan pola permukiman buruh nelavan,
vaitu = pola permukiman linisr sepanjang sungai Si

velis.
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Gambar Z3. Pola gubahar masa alternatif 1
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Pnla tercsbut diatas meamiliki  keunggulan antara

lain :

1. Kemudahan dalam pencapaian ke bangunanan vaitu
dengan beberapa alternatif pencapailan vaitu
dari dan ke bangunan.

2. Adanya ruang-ruang vang terbentuk antar masa
bangunan dalam lingkungan rumah susun vyang
dapat dimanfaatkan sebagai arena bermain aneak,
taman umum dan sebagai wadah kegiatan sosial
kemasyarakatan vang bersifat temporal (upacara
pernikahans khitanan, dan lain-lain).

3. Pemanfaatan lahan lebih maksimal sehingga dapat
menghemat luasan site mengingat harga tanah
vang relatif tinggi.

4. Pengaturan letak masa bangunan masih
memungkinkan penempatan fasilitas Jemuran
pakzian dan ikan ssgual dengan orientasi sinar

matahari’ tanpa terhalang bangunan.

Alternatif 2
Yaituw pembuatan pola gubahan masa rumah susun

dengan pela organisasi ruang terpusat, densan fungsi

ruang vpusat sebagai pengikat antar masa bangunan.

Analisa.dari peola gubahan masa tersebut adalah

1.

R

Pangadaan ruang terbuka yang terlalu luas ditengah

lingkungan rumah .susun akan membeoroskan luasan

lahan padahal harga tanah relatif tinggi.

egan vang ditimbulkan bersifat tertutup tserhadap

lingkungan sekitarnya sehingga tidak sesuail dengan
r pola hidup renghuni vang sering

berinterakzi dengan lingkungan sekitarnva.

Tidak t

dan rakaian antara lain letak vang sesual dengan

srpenuhinya perayvaratan area Jemur ikan

orientasi sinar matahari dan perletakkan vyang

harkezan positif (tidak terbuka dan tidak kumuh).



Pangzaruh angin tidak dapat di kurangi secara
maksimal karena adanva area terbuka ditengah

lingkungan rumah susun.
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Gambar 24. Pola gubahan masa alternatif 2

. Alternatif terpilih

Dari uraian analisa diatas maka dapat disimpulkan

bahwa pola gubahan masa yvang memenuhi persyaratan

sebagai  vola | gubahan masa rumah susun buruh
nelavan adalah rola  linier {alternatif iy,
Fenentuan ini berdazarkan pertimbangan antara lain

kesesuaian dengan pola rpermukiman  vang ada,
penghematan  lahan perkotaan. dan sesuai  dengan

hidup mereka sebagai buruh nelavan.
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5.4, Analisa Pola Peruangan Rumah Susun
5.4.1. Pola peruangan internal
Pengaturan pola peruangan internal rumah susun akan
mengacu pada karakter pola peruangan internal hunian
buruh nelayan. Hal ini dimaksudkan agar ruang-ruang
vang dihasilkan dapat menggambarkan karakter pola
hidup mereka khususnva dalam bermukim. Pada umumnya
karakter pola peruangan internal hunian buruh nelayan

adalah sebagai berikut:
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Gambar 25. Karakter pola peruvangan internal buruh

nelayan di Kelurahan Tegalsari.
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2nentuan tips dan jumlah satuan rumah susun

Berdasarkan data kespendudukan dan kondisi eosial
kemasyarakatan di Dukuh Terowongan. ternvata
renduduk vang ada berjumlah 4.888 jiwa. terdiri
atas 1.040 KK dengan 1.562 Jiwa anzak-anak dan
siganva 3.124 jiwa merupakan orang dswasa. Dari
1.040 KK vang ada 85% bekerja sebagai buruh
nelavan dengan penghasilan kurang dan sedang (884
KK). Dari 884 KK tersebut, 80% memiliki rumah

dengan kondisi sedang dan 20% sisanya  kondisi
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rumahnya buruk. Kondisi rumah buruh nelavan vang
sedang pada umumnya memiliki pola peruangan
seperti pola B, dengan ukuran lebar muka kurang
lebih 5 m dan panjang kebelakang 7.5m. Sehingga
tipe sedang satuan rumah susun vang direncanakan
memiliki ukuran 36m2 atau tipe 36. GSedangkan
sebagian rumah buruh nelaran vang kondisinya buruk
(20%) memiliki pola peruangan seperti pola A
dengan ukuran lebar muka kurang lebih 5m dan
panjang kebelakang 4,5m. Sehingga  tipe kecil
satuan / rumah susun vyang direncanakan memiliki
ukuran 21m? atau tipe 21.

Dari informasi vang diperoleh pada * buku Laporan
Akhir Bantuan Teknik Pelembagaan Dan Penanganan /
Penataan Kawasan Perumahan Dan Permukiman Di
Perkotaan Wilayah Tengah 2 Kawasan . Kodva Tegal,
Ditjend | Cipta . Karya, DPU 1997, tercantum bahwa
dalam Jjangka pendek Pemda Kodya Tegal dipandang
perlu melakukan penanganan lingkungan permukiman
melalui proyek pemugaran perumahan yang kondisinva
buruk | sebanyak 50 unit rumah di Rw.l dan Rw.II.
Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa
kebutuhan perumahan yang riil untuk jangka pendek
adalah 50 unit rumah tipe kecil. Sedangkan
kebutuhan rumah tipe sedang diasumsikan sebanyak
24 unit berdasarkan survey kebutuhan rumah tipe
csedang ( + 24 KK vang masih menumpang hidup pada
orang tua, mengontrak, dan sebagainya ). Pola
perbandingan 24:50 Jjuga sesual dengan pola
perbandingan pengadaan perumahan vang diatur oleh
Pemerintah, yaitu pola 1:3:6. Oleh karena itu
total perencanaan Jjumlah satuan rumah susun buruh
nelayan mengacu pada hal diatas, yaitu 74 unit
satuan rumah susun dengan perbandingan sebagal

berikut
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- Tipe kecil (21) sebanyak : 50 unit

- Tipe sedang(36) sebanyak : 24 unit

Sedangkan kebutuhan perumahan sisanya direncanakan

dibangun dalam jangka pandjang

b. Pola peruangan internal menurut tipe satuan rumah

susun

1.

Tipe 21 (kecil)

Pola peruangan internal tipe 21 ini mengacu
kepada pola peruangan rumah buruh nelayan
dengan  kondisi . ekonomi kurang (penghasilan
kurang lebih Rp 150.000; per-bulan). Susunan
ruangnya terdiri dari 1 ruang tidur utama, 1
ruang. . keluarga yang difungsikan Jjuga sebagai
ruang tidur anak, ruang belajar, dan ruang
santai. Tempat tidur anak dapat memakai sistem
susun rendah (tempat tidur yang satu dimasukkan
kedalam kolong +tempat tidur vang lain).
Sedangkan meja belajar anak menggunakan papan
kayu yang dapat dibuka tutup pada dinding.
Letak ruang keluarga ini bersebelahan dengan
ruang —tamu, sehingga dapat dibatasi dengan
dinding partisi atau almari perabot. Sedangkan
untuk ruang dapur dan gudang dapat memanfaatkan
satu ruang dengan sistem susun, yaitu ruang
gudang menggunakan rak simpan alat / perabot di
atas ruang dapur. Ada 2 alternatif pola

peruangan internal tipe 21 ini, vaitu
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Gambar 26. Pola peruangan internal alternatif 1
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Gamkar 27. Pola peruangan internal alternatif 2

Dari kedua alternatif tersebut dapat diambil
satu pola peruangan internal tipe 21 yaitu pola
peruangan alternatif 1, dengan analisis bahwa
perletakan gudang dengan sistem susun dapat

n
menghamat ruang, sehingga ruang dapur akan

Sedangkan hubungan ruang internal satuan rumah

susun tipe 21 alternatif 1 (terpilih) vaitu:
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Gambar 28. Hubungan ruang internal tipe 21

Besaran ruang internal alternatif terpilih

terdiri atas besaran ruang tidur utama, ruang

keluarga,ruang tamu, ruang dapur serta gudang.
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Gambar 30. Besaran ruang keluarga
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Gambar 31. Besaran ruang dapur dan gudang

2. Tipe 36 (sedang)
Pengaturan rola peruangan tipe 36 ini
berdasarkan atas pola ruang vang ada pada rumah
buruh nelayan dengan kondisi ekonomi sedang
(penghasilan kurang lebih ‘Rp 150.000; s/d
Fp300.000: per-bulan). Pada umumnva mereka
tidak hanyva mengandalkan bekerja sebagai buruh
nelayan saja. namun juga berwiraswasta kecil-
kecilan dengan membuka warung atau kios kecil
vang menjual barang-barang kebutuhan sehari-
hari. Walaupun penghasilannya sedang, namun
kondisi rumah .mereka. kurang diperhatikan.

Apalagl bagi keluarga vang memiliki anak lebih

uny

dari satu oranz. Biasanva anak vans berumur
dewasa ikut beskerja membantu orang tua mencari
nafkah dengan bekerija sebagai buruh vang lain,
migalnva buruh bongkar muat. buruh kuras perahu
dan sebagainya. Susunan ruang internal satuan
rumah susun tive sedang ini  terdiri atas 1
ruang tidur utama, 1 ruang tidur anak dewasa. 1
rnang keluarga (vang dapat digunakan Juga
sebagai ruang tidur anak kecil. ruang belajar.

dan ruang santai). Serta ruang dapur vang
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Letak

berhubungan langsung dengan ruang dapur,

menyatu dengan eudang. ruang keluarga

hanya

dibatasi oleh ketinggian lantainya saja. Batas

ruang keluarga dan ruang tamu menggunakan

dinding partisi / almari perabot. Sedangkan

perletakkan gudang yaitu di atas ruang dapur
dangan menggunakan rak perabot alat vang
digantung. Pola peruangan tipe 36 ini terdiri
dari 2 alternatif, vyvaitu :
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ambar 33.

Pola peruangan internal tipe 38
alternatif 2
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Dari kedua alternatif rola peruangan internal
tersebut dapat diambil satu alternatif terpilih
vaitu alternatif Z. dengan pertimbangan : pola
ruang pada alternatif 2 lebih menghemat ruang.

Sedangkan hubungan ruang-ruangnva adalah
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Gambar 34. Hubungan ruang internal tipe 36

Bezaran ruang internal tipre csedang =alternatif
terpilih terdiri atas ruang tidur utama, ruang
tidur anak dewasa. ruang keluarga. ruang dapur

serta gudang.
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Gambar 2 Besaran ruang tidur utama
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Gambar 37. Besaran ruang keluarga yang menyatu

dengan ruang tamu
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Gambar 38. Besaran ruang dapur dan gudang
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Pola peruangan sksternal

Karakte prola peruangan eksternal pada permukiman
buruh n=lavan banvak dipengaruhi oleh pola hidup
keseharian mereka. Pemanfaatan fasilitas permukiman
gecara bersama merupakan ciri khas pola hidup mereka.
Pada peruangan eksternal rumah susun akan dibuat
beberapa fasilitas hunian vang dapat digunakan
bersama-sama misalnva : ruang cuci dan jemur vakaian
bersama. jemur ikan, km/wc umum. selasar penghubung.
area terbuka., fasilitas [ ibadah. ruang pertemuan,
ruang pembinaan dan pelatihan., fasilitas keamanan

lingkungan, dan sebagainya.

1. Ruang cuci dan jemur pakaian bersama
Dari’ survey didapatkan bahwa aktifitas mencuci
dan menjemur pakaian bagi buruh nelayan dilakukan
secara bersama-sama dengan tetangga sekitarnva.
Karakter seperti ini menjadi dasar perencanaan
ruang. cuci dan jemur pakaian dalam rumah susun.
Dengan  pertimbangan bahwa pengadaan fasilitas
bersama terssbut dapat mempertahankan pola hidup

mereksa vang masih memegang asas kebersamaan.
Ada’ dua alternatif pola peruangan fasilitas cuci
dan jemur pakaian bsrsama. yaitu. s
!
. R, l
PIEMUR Jemur | UNIT | umorr |
' | . l
l | - l
‘ n. R. l [=RvA Al
fUNIT cucl | cuel | UNIT I
[ | UNIT
— !
' H
UMIT
- - 2 tF-
~ RLTERNATIF 1 _ _ GLTHZUAT

ttambar 3¢. Pola peruangan fasilitas cuci dan Jjemur

pakaian bersama
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Alternatif rola peruangan fasilitas cuci dan Jjemur
pakaian terpilih adalah alternatif 1, dengan
pertimbangan sesuai dengan arah orientasi sinar

matahari (terutama pada fasilitas jemur pakaian).

2. Tempat penjemuran ikan
Pulang dari melaut biasanya buruh nelavan membawa
sedikit ikan hasil memancing dilaut. Jika ikan
akan di awetkan (diasinkan) biasanya dijemur dulu

di halaman rumahnya. Tetapi biasanva jumlah ikan

vang diolah tidak banyak, sehingga tidak
memer lukan tempat penjemuran vang luas.
Berdasarkan analisa diatas maka pengadaan

fasilitas Jemur ikan dalam rumah susun dapat di
ditentukan berdasarkan asumsi dari Jjumlah ikan
vang  diolah oleh buruh  nelavan (sekitar 2-5
kg 4dikan vang diolah). Dapat disimpulkan bahwa
kebutuhan luas ruang jemur ikan untuk tiap KK
adalah imZ.

Ada dua alternatif pola peruangan tempat

renjemuran ikan. yaitu

UNIT HUNIAN

UNIT HUNIAN

€« JEMURAN

IRAN
BALKON
UNIT HuwniaN JEMURAN KA N
- BLTERNATIE 2 - ~ ALTErRNATIFE 1 -

(3ambar 40. Pola peruangan tempat penjemuran ikan
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‘ari  kedua alternatif pola peruangan tersebut,

—

-

r
alternatif terpilih adalah pola peruangan
alternatif 2. dengan analisa bahwa selain tidak
membutuhkan tempat yang luas. sistem pemusatan
vang dibuat dapat mengurangi pengaruh bau amis dan
lalat. Yang terpenting adalah pola peruangan
demikian sesual dengan orientasi  sinar matahari

sehingga ikan mendapat panas vang cukup.

Km/wce unit hunian dan km/we umum

Dari survey didapatkan bahwa buruh nelayan
memiliki kebiasaan buang air "besar di sungai.
Untuk menampung  aktifitas tersebut dalam rumah
susun  disediakan km/wec pribadi tiap unit hunian.
Hal renting vang menjadi pertimbangan dalam
pembuatan km/wc adalah bagaimana membuat suasana
km/we tersebut seperti suasana km/we di sungai.
Sedangkan Pengadaan km/wc umum khususnya
disediakan untuk melayani kebutuhan bagi ruang-
ruang. tertentu seperti ruang  pertemuan, ruang
rembinaan dan pelatihan. ruang cuci dan Jemur
pakaian, serta fasilitas ibadah (Mesjid). Dengan
rertimbangan bahwa pelayanan bagi ruang-ruang yvang
bersifat umum harus di piszhkan dengan fasilitas
km/we prikvadi.. Hal . fersebut dilakukan untuk

agar tidak teriadi  kskacauan fungsi

Tt
0

a
fazilitas el

YVATIAN umum dengan fasilitas
pelayvanan pribadi dalam unit hunian rumah susun.
Km/we umum biasanya diletakkan menyatu dengan

ruans-ruang yvang dilayani,

Selasar prenghubung
lasar rprenghubung dibedakan menjadi dua macam,
vaitu sgelasar penghubung antar unit hunian dan
lasar penghubung antar masa bangunan rumah

susun. Pembedaan ini atas pertimbangan karakter
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Fambar 41, Selasar penchubtunzg dalam rumah susun
Z. Ar=a tarbuka
Fangadaan  area fterbuka di lingkungan rumah susun
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Gambar 4Z. Pola peruangan area terbuka

Fasilitas ibadah

Buruh nelayan .di. Kelurahan Tegalsari sebagian
besar menganut  agama Islam. Berdasarkan hal
tersebut maka. fasilitas dibadah vang dibuat adalah
sebuah Megiid  vyang dapats menampung kegiatan

beribadah bagi merska.

=
3]
3

Ruang pertem
Fungsi ruang pertsmuan adalah sebagai tempat
pertemuan (bermusyawarah) bagi buruh nelayan pada
saat dibutuhkan. Melihat kebiasaan warga buruh
lavan vang sering mengadakan pertemuan antar

warga., baik tingkat Et. maupun tingkat PBw. maka

3
()

rengadaan ruang rertemuan ini sesuai dengan pola

hidup mereka sehari-hari.
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8. Ruang pembinaan dan pelatihan
Sesuai dengan tujuan pengadaan rumah susun buruh
nelayan. pengadaan ruang pembinaan dan pelatihan
ini akan bermanfaat bagi peningkatan SDM buruh
nelavan. Berdasarkan survey didapatkan bahwa latar
belakang ekonomi dan pendidikan buruh nelavan
termasuk rendah. Untuk itu perlu pembinaan dan
pelatihan khususnya dibidang kemaritiman dengan
harapan akan membantu meningkatkan rendapatan
mereka sehavri-hari.
9. Fasgilitas keamanan lingkungan
Pengadaan fasilitas keamanan lingkungan
berdasarkan atas kebutuhan keamanan khususnya
bagi .penghuni rumah susun. Bentuk fasilitas vyang
dibuat adalah berupa pos ronda vang akan
ditempatkan pada tempat tertentu vang dapat
mengawasi keamanan seluruh lingkungan rumah susun.
Sistem pengamanan lingkungan rumah susun adalah
dengan sistem bergilir tiap malam yang dilakukan
oleh penghuni. seperti halnva kebiasaan buruh

nelayan dalam menjaga keamanan permukiman mereka.

5.4.3. Fungsi ruang menurut blok dan lantainya
a. Pembagian blok
- Blok A, fungsi lantai 1 dan 2 dimanfaatkan untuk
ruang hunian tips 3286.
- Blok B. fungsi lantai 1 untuk los usaha, ruang
pertemuan, ruang pembinaan dan pelatihan serta
fasilitas ibadah, sedangkan lantai 2 dan

sebagian lantai 3 dimanfaatkan untuk hunian tipe

21.

Pengaturan ruang menurut blok dan lantainya

berdasarkan analisza sebagai berikut:
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Fanempatan tipe 38 pada zone depan berdasarkan

asumsi bahwa semakin besar tipenya semakin
banvak pula kemudahan termasuk kemudahan dalam
pencapaian unit huniannva.

Penempatan tipe 21 rada zone belakang
berdasarkan asumsi bahwa semakin kecil tipenya
semakin sedikit kemudahan termasuk akses vang
kurang dekat dari kemudahan rencapaiannya.
Penempatan ruang fasilitas umum seperti ruang
pertemuan, “ruang .pembinaan dan pelatihan serta
ruang ibadah “pada blok B karena lebih mudah

dijangkau oleh penghuni dari @emua arah.

20 NE DEPAMN MASUle
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Gambar 43, Pembzagian blck dalam rumah susun

Ketinggian bangunan

Analisa k=tinggian bangunan rumah susun adalah

bahwa semakin mendskati sung=i maka ketinzsian

neunsn gsmakin »ro Hzl ind dizabtablan kavans
SR srisveTi owinzal kondizi tanahnva  semakin
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Gambar 44. Analisa ketinggian bangunan

5.5. Analisa Fisik Bangunan
5.5.1. Penampilan bangunan
Penampilan bangunan rumah susun buruh nelavan tidak
menjadi poin utama dalam perencanaannya.Qleh karena
fungsi bangunan adalah rengadaan hunian bagi buruh
nelayan .dengan penghasilan kurang dan sedang, maka
faktor daya beli calon penghuni menjadi prioritas

utama.

5.5.2. Struktur bangunan
Struktur bangunan rumah susun adalah struktur
tangunan dekat pantzi. Beberapa hal yvang harus
direrhatikan adalah mengenai struktur pondasi untuk
tanah berpasir / berlumpur. Struktur bangunan
menggunakan struktur rangka beton bertulang (kolom
dan balck) dengan alasan bahwa stuktur tersebut
gemakin lama akan semakin kuat. Untuk struktur lantai
manggunakan plat lantai beton bertulang (terutama
lantai dua dan tiga). Sedangkan struktur rangka
atapnya menggunakan rangka kavu dengan alasan bentang

tidak terlalu lebar dan harga vyang relatif lebih

»)

t
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5.

murah. Penutup atap menggunakan genteng tanah ...
agar dapat mengurangi pengaruh hawa panas dalam
ruangan (karena daerah pantai memiliki intensitas

panas yang tinggi).

Utilitas

Sistem utilitas pada bangunan rumah susun ini terdiri
atas beberapa fasilitas penunjang operasional
bangunan (kelengkapan rumah susun), antara lain :

1. Alat transportasi bangunan

Pintu dan tangga darurat kebakaran

3. Alat pemadam kebakaran
4. Penangkal petir
5. Jaringan air bersih

Analisa kebutuhan air bersih

Dari data standar kebutuhan air bersih untuk tiap
orang, didapatkan bahwa setiap orang memerlukan air
bersih kurang lebih 150 liter/hari. Dengan asumsi
tersebut maka dapat dihitung kebutuhan air bersih
bagi penghuni rumah susun (jumlah rata-rata
penghuni. dalam satu keluarga x Jumlah satuan
rumah susun x 150), vaitu 6 x 74 .x 150 = 66.600

liter per-hari.

6. Saluran pembuangan air hujan dan limbah

7. Tempat pewadahan sampah

8. Tempat listrik / generator listrik dan gas
Analisa Kebutuhan listik

Perhitungan kebutuhan 1listrik dapat dihitung
berdasarkan asumsi dari kebutuhan listrik tiap unit
hunian dikalikan Jjumlah satuan rumah susun vang

ada.
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- Kebutuhan listrik satuan rumah susun tipe 21

R. Tamu Lampu TL. 20 Watt
R. Tidur utama Lampu pijar 15 Watt
R. Dapur Lampu pijar 15 Watt
R. Km/wc Lampu pijar 5 Watt
Lain-lain 50 Watt
Total 105 Watt

R. Tamu ) Lampu TL. 20 Watt
R. Tidur utama Lampu pijar 15 Watt
R. Tidur anak Lampu pijar 15 Watt
R. Dapur Lampu pijar 15 Watt
R. Km/wec Lampu pijar 5 Watt
Lain-lain 100 Watt
Total 170 Watt

Jadi total kebutuhan listrik bagi unit hunian

satuan -rumah susun adalah

]
"

5.250 Watt
4.080 Watt

105 x 50
170 x 24

Tipe 21
Tipe 386

1
I

Perhitungan diatas belum termasuk kebutuhan
listrik bagi ruang-ruang lain.
9. Tempat untuk jaringan telepon dan alat komunikasi

lainnya

. Daya Beli Buruh Nelayan Terhadap Unit Hunian Rumah Susun

Pada wumumnya buruh nelayan tidak hanya mengandalkan
satu-satunya pekerjaan mereka sebagai buruh. Disaat terjadi
musim paceklik sebagian dari mereka mencari pekerjaan lain
untuk menghidupi keluarganya. Jika pada sebuah keluarga
hanya bapak yang bekerja sebagai buruh pencari ikan (mayang)
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makz pandapatannya  kurang lsbih Rp 200.000,- s/d Rp
300.000.- perbulan. Jumlah terssbut merupazkan persiapan
untuk biaya hidup sehari-hari dalam satu keluarga. Jika ada

seorang anak yang ikut membantu bekerja. maka pendapatan
perkapita keluarga akan lebih bssar. Misalnya anak tersebut
beksrja sebagai buruh bongkar muat vyang pendapatan tiap

bulannya kurang lebih FEp 72.000.- -4 Rp

re2simpulan., dzrat dikarzltan mearaitz ~abar
T omambald (dengan diangsur tiap bulan) unit hunian rumah
susun. Bagi buruh nelayan yang pendapatannya kurang lebih Rp
150.000.- perbulan dapat mengangzur unit ~hunian tipe kecil.
Sedangkan mereka vang berpendapatan di atas Ep 150.000, -

dapat mengangsur unit hunian tipe sedang.

Sistem Kepemilikan Satuan Rumah Susun

Rencana pembangunan rumah susun buruh nelavan di
Kelurahan Tegalsari Kodva Tegal merupakan proyek peremajaan
kawzzan kumuh yvang dilakukan oleh pemerintah. Oleh karena
itu vpengaturan sistem kepemilikan satuan rumah susun telah
diatur dalam _peraturan pemerintah. Berdasarkan ketentuan
tersebut maka satuan rumah susun dapat disewakan atau dijual
oleh. Perusahaan. Umum (Perum) Perumnas. Harga sewa satuan
rumah susun ditetapkan dengan memperhatikan besarnya biaya
operasi dan pemeliharaan rumah susun. Sedangkan harga Jjual
satuan rumah susun ditetapkan dengan memperhatikan kemampuan

penghasilan penshuni permukiman kumuh.



